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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan menguji kebenaran hipotesis mengenai pengaruh kemandirian belajar dan minat terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Hipotesis penelitian yang diuji meliputi: Terdapat pengaruh kemandirian dan minat belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Terdapat pengaruh kemandirian terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Terdapat pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Penelitian dilakukan dengan metode survei. Dianalisis dengan menggunakan analisis regresi ganda. Hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian dan minat belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Sig.= 0,000 < 0,05 dan Fh = 97,679. 2) Terdapat pengaruh yang tidak signifikan kemandirian terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan.  Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Sig.= 0,727 > 0,05 dan th = 0,351. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan.  Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Sig.= 0,000 < 0,05 dan th = 8,680.
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Abstract
The study aims to analyze and test the truth of the hypothesis regarding the effect of learning independence and interest in learning achievement of Private Junior High School Students in South Jakarta. The research hypotheses tested included: There was an influence of independence and interest in learning together on the learning achievements of Private Junior High School Students in South Jakarta. There is an influence of independence on the learning achievement of private junior high school students in South Jakarta. There is the influence of learning interest on the learning achievement of Social Sciences in Private Middle School Students in South Jakarta. The study was conducted by survey method. Analyzed using multiple regression analysis. The results of testing the hypotheses obtained conclusions as follows: 1) There is a significant effect of independence and interest in learning together on the learning achievement of Social Sciences Private Middle School Students in South Jakarta. This can be proved by the Sig. = 0,000 <0.05 and Fh = 97,679. 2) There is no significant effect of independence on the learning achievement of Social Sciences in Private Middle School Students in South Jakarta. This can be proven by the Sig. = 0.727> 0.05 and th = 0.351. 3) There is a significant influence of interest in the learning achievement of Social Sciences in Private Middle School Students in South Jakarta. This can be proven by the value Sig. = 0,000 <0,05 and th = 8,680.
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PENDAHULUAN
Steinberg dalam buku Adolescene 2002 (dalam kompas, 2021), menyebutkan pengertian kemandirian adalah kemampuan remaja dalam berpikir, merasakan dan membuat keputusan secara pribadi berdasarkan diri sendiri dibandingkan mengikuti apa yang orang lain percayai. Kemandirian  belajar  siswa  diperlukan agar   mereka   mempunyai   tanggung   jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, serta mengembangkan kemampuan  belajar  atas  kemauan  sendiri.  Sikap-sikap  tersebut  perlu  dimiliki  oleh siswa sebagai peserta didik karena hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan orang terpelajar. Siswa telah mampu belajar secara mandiri apabila telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan  orang  lain (La Ode Abdul Majid, 2021).
. Kemandirian belajar adalah suatu keterampilan belajar yang dalam proses belajar individu didorong, dikendalikan, dan dinilai oleh diri individu itu sendiri (Silvia Yanti, Edy Surya, 2017). Menurut Hamalik (2016:27) belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan
[bookmark: _GoBack] Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Widyaningrum, 2016:167). Pada kenyataannya prestasi belajar peserta didik saat ini belum seperti yang diharapkan. Dibuktikan dari penelitian sebelumnya mengenai Pengaruh Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Memproses Dokumen Dana Kas Kecil Peserta didik Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 oleh Dewi Cahyaningrum (2017).
Wardiana (Rusmiati, 2017: 23), menyatakan bahwa siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Menurut Djamarah (Fauziah 2017:49) menyatakan bahwa minat senantiasa berpindah-pindah namun demikian ia menghendaki keaktifan. Klassen (Meilani, 2017: 82) menyatakan bahwa minat belajar merupakan keinginan dan keterlibatan yang disengaja dalam aktivitas kognitif yang memainkan bagian penting dalam proses pembelajaran, menentukan bagian apa yang kita pilih untuk belajar, dan seberapa baik kita mempelajari informasi yang diberikan. Siswa juga menjadi faktor pendukung dalam minat belajar, karena siswa memiliki motivasi dalam belajar, menyukai pelajaran, siap dalam mengikuti pelajaran dan dapat memusatkan perhatian dengan baik pada saat belajar, maka siswa akan sangat mudah memiliki minat dalam proses belajar mengajar.
Djamarah (Ratnasari, 2017:401) menyatakan bahwa minat belajar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. Pada saat siswa lainnya ribut didalam kelas dan mengobrol dengan suara yang keras pada saat guru menjelaskan pelajaran, maka dapat menyebabkan siswa yang lainnya tidak dapat memperhatikan pelajaran dengan baik dan tentunya jika tidak bisa memperhatikan dengan baik siswa tersebut akan kehilangan minat dalam belajar.
Hidi (Nurhasanah, 2016:137) menyatakan bahwa minat mempengaruhi tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang yaitu perhatian, tujuan dan tingkat pembelajaran. Dengan adanya perhatian yang baik saat pelajaran dimulai, maka siswa cenderung memiliki perasaan tertarik terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, hal tersebut yang mendorong siswa untuk selalu giat belajar serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru salah satu yang dapat dilakukan oleh siswa adalah dengan mentaati peraturan-peraturan yang ada didalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung khususnya pelajaran matematika materi keliling dan luas segitiga.

METODE PENELITIAN
Penelitian akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Swasta di Jakarta Selatan tahun ajaran 2018/2019. Pemilihan tempat penelitian berkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui kemandirian, minat belajar dan prestasi belajar pada peserta didik tingkat Sekolah Menengah Pertama. Dengan obyek penelitiannya adalah para siswa Kelas VII  SMP Swasta di Jakarta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah Menengah Pertama Swasta di Jakarta Selatan. Pengumpulan data menunjukan cara-cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut :
1. Tes 
Tes dilakukan untuk mengukur nilai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS, tes yang dilakukan dengan cara diberikan soal dan kemudian soal-soal tersebut dikonversi kedalam skor nilai prestasi belajar siswa.
2. Kuesioner (Angket).
Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi atau keterangan responden mengenai kemandirian (X1)  dan Minat Belajar (X2). 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup atau angket tertutup, dimana responden tidak diberi kesempatan untuk memberi jawaban dengan kata-kata sendiri. Responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan. Dalam menyusun angket ini, digunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata seperti terdapat dalam tabel gradasi jawaban angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.817a
	.668
	.661
	8.934

	a. Predictors: (Constant), minat.belajar, kemandirian



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	15593.524
	2
	7796.762
	97.679
	.000b

	
	Residual
	7742.586
	97
	79.820
	
	

	
	Total
	23336.110
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi.Belajar
b. Predictors: (Constant), minat.belajar, kemandirian.

	

	Coefficientsa

	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.984
	5.262
	
	3.228
	.002

	
	Kemandirian
	.036
	.101
	.032
	.351
	.727

	
	minat.belajar
	.989
	.114
	.793
	8.680
	.000

	a. Dependent Variable: Prestasi.Belajar



Pada Penelitian ini ada masalah pokok dalam rangka meningkatkan Prestasi belajar siswa guru melalui penelitian  terhadap beberapa faktor  yang dalam penelitian ini disebut variabel. Adapun Faktor atau variabel yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah kemandirian dan  minat belajar, dalam hal ini sebagai variabel  yang mempengaruhi  (variabel bebas), sedangkan variabel yang dipengaruhi  (variabel terikat) adalah prestasi belajar siswa, maka selanjutnya perlu dibahas eksistensi  masing masing variabel sebagai berikut:
1. Pengaruh Kemandirian dan Minat belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian dan minat belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan peroleh nilai sig =  0,000 < 0,05 dan  F hitung = 97,679.
2. Pengaruh Kemandirian  terhadap prestasi belajar siswa 
Dari hasil perhitungan dinyatakan bahwa tidak terdapat Pengaruh Kemandirian  (X1) terhadap Prestasi belajar siswa (Y) hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,727 < 0,05 dan th = 0,351. 
3. Pengaruh Minat belajar terhadap prestasi belajar siswa 
Dari hasil perhitungan dinyatakan bahwa terdapat Pengaruh Minat belajar   (X2) terhadap Prestasi belajar siswa (Y). Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan th = 8,680. 

SIMPULAN DAN SARAN
1. Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian dan minat belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig =  0,000 < 0,05 dan  F hitung = 97,679.
2. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan kemandirian terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig = 0,727 > 0,05 dan t hitung = 0,351.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa SMP Swasta di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig =  0,000 < 0,05 dan t hitung =  8,680.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana dikemukakan sebelumnya, maka untuk itu dapat dirumuskan beberapa saran mengenai pengaruh tersebut dengan penekanan pada:
1. Untuk SMP Swasta khususnya di Jakarta Selatan perlu mengembangkan kegiatan yang dapat mendorong pada peningkatan  kemandirian, sehingga para siswa diharapkan dapat memiliki kompetensi  yang dapat digunakan dalam pembelajaran, berkaitan dengan tugas profesinya.
2. Untuk peneliti lebih lanjut  perlu peningkatan lebih jauh dan mendalam tentang faktor – faktor  yang berkaitan kemandirian dengan pendekatan yang berbeda salah satunya  peneliti harus menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga dapat menggali lebih cermat dan mendalam tentang faktor – faktor lain yang mempengaruhi kemandirian.


REFERENCES/DAFTAR PUSTAKA

Cahyaningrum, D. 2017. Pengaruh Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Memproses Dokumen Dana Kas Kecil Peserta didik Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta.
Fauziah. 2017. Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang. Jurnal JPSD. Vol 4 No.1 Hal.49.
Hamalik, O. 2016. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
https://www.kompas.com/skola/read/2020/03/02/190000869/pengertian-kemandirian-tahap-perkembangannya-dan-faktornya. Diakses 05-05-2021.
Majid, La Ode Abdul. 2021. Pengaruh Kemandirian, Lingkungan, Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS. Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS, 15(1), 25-32.
Meilani. 2017. Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan. Vol.1 No1 Hal.80- 93.
Nurhasanah. 2016. Minat Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan. Vol.1 No.1 Hal.135-142.
Ratnasari. 2017. Hubungan minat belajar terhadap prestasi belajar matematika. Jurnal psikoborneo. Vol.5 No.2 Hal.400-405.
Rusmiati. 2017. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi Siswa MA AL Fattah Sumbermulyo. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi.Volume 1 No.1 Hal.21-36.
Silvia Yanti, Edy Surya. 2017. Kemandirian Belajar Dalam Memaksimalkan Kualitas Pembelajaran. Medan: PPS Unimed.
Widyaningrum. 2016. Analisis Kesulitan Siswa dalam Mengerjakan Soal Cerita Matematika Materi Aritmatika Sosial Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP NEGERI 5 Metro. Jurnal Iqra. Vol. 1 No 2 Hal.166-190.
Widyaningrum. 2016. Analisis Kesulitan Siswa dalam Mengerjakan Soal Cerita Matematika Materi Aritmatika Sosial Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP NEGERI 5 Metro. Jurnal Iqra. Vol. 1 No 2 Hal.166-190.




